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Abstract

This study examines the effect of profit-sharing financing, third-party
funds, and operating expenses on the level of profitability of Islamic
banking with the object of study at PT. BPR Syariah Semarang city
in the 2013-2020 period. Sharia Banking is an intermediary financial
institution whose role is to collect funds from the wider community.
The data collection method in this study is library research using a
total sample of 128 samples. The purposive sampling technique carried
out the sampling technique. The results showed that profit-sharing
financing, third-party funds, and operating expenses had a
simultaneous effect on profitability. However, it partially shows that
third-party funds and operating expenses have a significant negative
effect on the profitability of Islamic banking, especially at PT. BPR
Syariah Semarang city registered with OJK for the period 2013-2020.

Abstrak

Penelitian ini meneliti pengaruh pembiayaan bagi hasil, dana pihak
ketiga, dan beban operasional terhadap tingkat profitabilitas
perbankan syariah dengan objek studi pada PT. BPR Syariah kota
Semarang pada periode 2013-2020.. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu library research dengan menggunakan total sampel
sebanyak 128 sampel. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembiayaan bagi hasil, dana pihak ketiga dan beban operasional
berpengaruh secara simultan terhadap tingkat profitabilitas. Namun,
secara parsial menunjukkan bahwa Dana pihak ketiga dan beban
operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
perbankan syariah, khususnya di PT. BPR Syariah kota Semarang
yang terdaftar di OJK periode 2013-2020.
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Pendahuluan

Perbankan dapat disebut sebagai agent of development dalam kegiatan ekonomi yang berperan
menjadi badan intermediasi keuangan yang berperan menghimpun dana dari masyarakat
luas. Dana dikumpulkan berupa simpanan dan akan disalurkan lagi oleh bank untuk
masyarakat kedalam bentuk pembiayaan atau kredit serta bentuk lainnya yang berguna untuk
menaikkan taraf hidup masyarakat luas. Terdapat perbedaan antara dua jenis bank tersebut
dimana Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak boleh menghimpun simpanan
berbentuk giro serta tidak ikut dalam lalu lintas pembayaran, begitupun sebaliknya. (Umam,
2011).

Berdasarkan struktur perbankan syariah, terdapat BUS, UUS dan BPRS yang berperan
sebagai bank alternatif bagi masyarakat yang menghendaki pembayaran sesuai prinsip-
prinsip syariah dan dapat melayani seluruh lapisan masyarakat terutama bagi yang memiliki
UMKM. Oleh karena itu dalam perekonomian nasional diperlukan kehadiran Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah karena fokus pembiayaan BUS dan UUS hanya mengelola
pembiayaan dalam skala menengah dan besar (Sudrajat, 2014).Adanya Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) meningkatkan perbankan syariah di Indonesia dan menjadi pilihan
masyarakat untuk mengembangkan UMKM dan memberi pelayanan jasa transaksi
pembiayaan dengan sistem bagi hasil. Di Indonesia khususnya Pulau jawa, eksistensi BPRS
dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat yang semakin meningkat. Otoritas Jasa Keuangan
mencatat bahwa kinerja BPRS pada wilayah Jawa Tengah mengalami peningkatan diatas
nasional dilihat dari pertumbuhan aset, dana pihak ketiga dan mengalami peningkatan
pembiayaan (OJK, 2021). Di kota Semarang terdapat 3 BPRS yang tercatat dalam OJK, yaitu
PT. BPRS Mitra Harmoni, PT.BPRS Artha Surya Barokah dan PT.BPRS Bina Finansia, akan
tetapi dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah PT.BPRS Artha Surya Barokah.
Sedangkan PT.BPRS Bina Finansia tidak dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini karena
tidak menyalurkan pembiayaan bagi hasil mudharabah & musyarakah, sedangkan PT. BPRS
Mitra Harmoni tidak menyalurkan pembiayaan bagi hasil musyarakah, serta tidak
menampilkan data laporan publikasi secara lengkap dalam periode 2013-2020.

BPRS sebagai lembaga keuangan haruslah mampu melaksanakan fungsi dan tugasnya
dengan baik, terutama dalam hal kemampuan dan efektivitas kinerja perusahaan yang
berhubungan dengan keuangan dan tingkat kesehatan bank yang diukur dengan rasio-rasio
keuangan. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja
suatu bank (Sofyan, 2002). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam
penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset. Literatur keuangan syariah menyatakan bahwa
kemampuan bank syariah dalam mengelola investasinya yang berupa berbagai produk
pembiayaan, termasuk mudharabah dan musyarakah, ditunjukkan melalui profitabilitas.
Ketika pembiayaan diwujudkan dalam akad bagi hasil, maka bank syariah dituntut untuk
mengetahui kondisi pengelola dana guna memastikan bahwa dana tersebut dipakai untuk
aktivitas produktif dan keduanya bertanggungjawab terhadap pertumbuhan profitabilitas.
Penelitian mengenai akad berbasis bagi hasil masih terbatas, sehingga isu ini masih menarik
untuk diteliti.
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Dalam kegiatannya, sumber dana yang disalurkan berupa dana pihak ketiga yang
seluruh dananya dikumpulkan oleh bank yang dikumpulkan semakin besar maka akan
meningkatkan profitabilitas. Pada penelitian Husaeni menyatakan variabel Dana Pihak Ketiga
mempunyai pengaruh negative dan tidak significant terhadap profitabilitas (Husaeni, 2017).
Hasil tersebut bertentangan dengan riset Cut Marliana dan Mutia Fitri yang menyebutkan
bahwa adanya beban operasional, Dana Pihak Ketiga dan Non performing terhadap laba
(Marliana & Fitri, 2016). Hal ini mengindikasikan adanya research gap dari dua variabel
tersebut sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. Adanya ketidaksesuaian antar
hubungan variabel dengan teori yang ada menunjukkan bahwa terdapat fenomena gap antara
Pembiayaan bagi Hasil,Dana Pihak Ketiga dan Beban Operasional terhadap profitabilitas
dengan skala rasio Return On Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.Adapun
berdasarkan penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti, terdapat research gap terkait aspek
yang mempengaruhi profitabilitas Perbankan Syariah terdapat tiga variabel independen yang
mempengaruhi return on assets yaitu Pembiayaan Bagi Hasil,Dana Pihak Ketiga dan Beban
Operasional.

Metode

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pembiayaan bagi hasil, dana pihak ketiga dan
beban operasional terhadap tingkat profitabilitas perbankan syariah (studi kasus pada PT.
BPR Syariah kota Semarang periode 2013 - 2020). Sumber data yang digunakan dalam
penelitian termasuk dalam data sekunder yang didapat oleh peneliti lewat media perantara
(pihak lain). Data sekunder berupa publikasi laporan keuangan dalam triwulan pada PT. BPR
Syariah Kota Semarang periode 2013 - 2020 yang dapat dilihat melalui website resmi OJK
www.ojk.go.id. Serta website dari masing-masing bank.

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi pembiayaan bagi
hasil, dana pihak ketiga, beban operasional dan profitabilitas. Transaksi bagi hasil dapat
disebut dengan equity financing yang berarti bahwa mekanisme pembiayaan dalam pembagian
keuntungan dilakukan berdasarkan pada keadilan antara nasabah dengan bank. Keadilan
tersebut tertera dalam prinsip profit and loss sharing yang artinya untung dibagi bersama, rugi
ditanggung bersama. Terdapat dua macam produk dalam prinsip bagi hasil, yaitu:

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian studi pustaka (library research) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Sampel data yang
digunakan yaitu dari periode tahun 2013 sampai 2020 dengan melihat laporan publikasi
keuangan.

Pengumpulan Data dan Analisis Data

Kriteria sampel dalam penelitian ini mengambil 1 bank yaitu PT. BPRS Artha Surya Barokah
dari 3 bank yang tersedia, dikarenakan 2 bank diantaranya adalah PT. BPRS Bina Finansia
tidak menyalurkan pembiayaan dalam bentuk akad mudharabah dan musyarakah sedangkan
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PT. BPRS Mitra Harmoni tidak menyalurkan pembiayaan musyarakah dan tidak
menampilkan laporan publikasi data triwulan secara lengkap pada rentang tahun 2013 sampai
2020 sehingga tidak dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Terdapat 3 kriteria pengambilan sampel dengan kriteria sebagai berikut; Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang tercantum dalam Bank Indonesia dan tetap bertahan sejak
tahun 2013 sampai 2020, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang menampilkan laporan
publikasi berupa laporan keuangan tahunan maupun triwulan selama rentang waktu
pengamatan yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2020, dan mempunyai data lengkap terkait
variabel yang menjadi fokus dalam penelitian. Sehingga jumlah total sampel selama periode
penelitian yaitu sebanyak 32 sampel.

Analisis data yang digunakan berupa laporan keuangan triwulan yang diperoleh
melalui web resmi OJK dengan periode triwulan 2013 hingga 2020 kemudian diolah
menggunakan software SPSS 22 melalui 3 tahapan analisis, yaitu ; uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Kedua, uji regresi
linear berganda. Kemudian, uji hipotesis, meliputi uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), dan uji
koefisien determinasi.

Pembiayaan Mudharabah.

Mudharabah merupakan bentuk akad dari kedua belah pihak dengan pembagian hasil usaha
berdasarkan nisbah dan perjanjian pembagian keuntungan yang sudah disepakati dari
pemodal (shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) (Karim, 2010).

Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah merupakan suatu kegiatan investasi dana oleh dua pemilik dana atau lebih
dengan menerapkan usaha sesuai syariah dengan keuntungan yang didapat tergantung
besarnya modal yang ditanam dan telah disetujui di awal. Sedangkan jika usaha menemui
kegagalan, kerugian akan dipikul bersama berdasarkan proporsi penyertaan masing masing
modal (Antonio M. S., 2012).

Dana Pihak Ketiga merupakan total biaya yang dihimpun bank dan berasal dari
masyarakat luas (Kashmir, 2002) berupa simpanan mudharabah, tabungan, dan deposito
lewat sistem bagi hasil serta bonus tergantung jenis produk yang dipilih nasabah sebagai
sarana menghimpun dana masyarakat (Anshori, 2007). Selain itu, ada beberapa sumber lain
yang dananya bersifat tidak langsung yang diperoleh melalui pemberian jasa bank (fee based
Income)

Beban Operasional

Menurut surat edaran Bank Indonesia tanggal 14 Desember 2001 No/3/30/DPNP
menyebutkan bahwa beban operasional yaitu biaya yang dipakai oleh bank selama aktivitas
operasional berjalan yang bertujuan untuk menunjang kegiatan bank serta mendapat
penghasilan. Statistik Perbankan Syariah Februari 2020 merumuskan BOPO sebagai berikut:

biaya Operasional

BOPO = x 100 %

Pendapatan Operasional
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Profitabilitas

Menurut Syamsuddin, rasio ROA ditentukan dengan melihat laba bersih sesudah pajak dibagi
dengan total aktiva yang dimiliki (Syamsuddin, 2011). Tingkat profitabilitas bank dapat
diukur dengan rasio rentabilitas yakni dengan menghitung nilai Return On Assets. Jika ROA
semakin tinggi, berarti tingkat laba yang didapat bank juga semakin tinggi. Sebaliknya, jika
rasio semakin rendah ada indikasi kemampuan manajemen bank yang kurang dalam
pengelolaan aktiva untuk menaikkan pemasukan (Rivai & Veithzal, 2010).

_ Laba bersih setelah Pajak

ROA = x 100%

Total Aset/aktiva

Hasil dan Pembahasan
Uji kecocokam model

Secara kecocokam model dengan uji F menyimpulkan bahwa hasil hitung f tabel ditemukan
nilai f tabel sebesar 2,93 dengan rumus (k; n - k) = ( 3; 32 - 3) = 2,93 dengan nilai f hitung
senilai 4,785 > 2,93 dengan signifikan 0,008 < 0,05.. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara bersamaan variabel bebas yang mencakup variable pembiayaan bagi hasil, Dana pihak
ketiga, Beban Operasional secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel profitabilitas ROA.

Adapun dalam pengujian R? yaitu koefisien determinasi menunjukkan hasil penelitian
sebesar 0,339. Hal tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan pengaruh dari Pembiayaan bagi
hasil, Dana Pihak Ketiga dan Beban Operasional sebesar 33,9% terhadap ROA. Sedangkan
sisanya sebesar 66,1% telah dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini yaitu
variabel Pembiayaan Bagi Hasil, Dana Pihak Ketiga dan Beban Operasional.

Permasaan Regresi

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = 5,104+ 1,048X1 +0,280X2 +0,097X3 + e

Dapat dijelaskan jika:

a. Nilai konstanta sebesar 5,104 menyatakan bahwa jika semua variabel independen dianggap
konstan atau sama dengan 0 maka akan mreningkatkan profitabilitas sebesar 5,104

b. Pembiayaan bagi hasil memiliki hubungan yang positif, yang berarti setiap kenaikkan
Pembiayaan Bagi Hasil satu satuan, maka variabel profitabilitas akan naik sebesar 1,048
dengan asumsi variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.

c. Dana Pihak Ketiga (X2) pada Profitabilitas (Y) bertanda positif, hal ini mengisyaratkan DPK
mempunyai hubungan positif, yang berarti setiap kenaikan variabel DPK satu satuan,
maka variable profitabilitas akan bertambah sebesar 0,280.

d. Nilai koefisien regresi variable Beban Operasional (X3) pada Profitabilitas (Y) bertanda
positif, hal ini mengisyaratkan Beban Operasional mempunyai hubungan positif, yang
berarti setiap kenaikan variabel Beban Operasional satu satuan, maka variabe profitabilitas
akan bertambah sebesar 0,097.
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Tabel 1.

Uji Regresi Linear Berganda

Variabel g SE t sig
Pembiayaan bagi hasil 1.048 0.483 2.168 0.039
Dana pihak ketiga 0.28 0.202 1.39 0.175
Beban operasional 0.097 1.141 0.085 0.933
F-statistics 4.785

R square 0.339

Ajd. R Square 0.268

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap tingkat profitabilitas

Menurut hasil penelitian tersebut diketahui secara parsial variable Pembiayaan Bagi Hasil
memiliki pengaruh secara positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas, sehingga Hi
diterima. Dapat dilihat nilai t tabel 2,168 > 2,048 dengan nilai signifikan 0,039 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada suatu korelasi positif antara pembiayaan bagi hasil dengan tingkat
profitabilitas, hal tersebut menunjukkan apabila pembiayaan bagi hasil naik, maka tingkat
profitabilitas akan naik, begitupun sebaliknya.

Sehingga, hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori dimana dalam pembiayaan
bagi hasil terjadi peningkatan dalam penyalurannya kepada nasabah. Oleh karena itu, terjadi
peningkatan keuntungan yang diterima oleh pihak bank dari hasil usaha pihak nasabah, hal
ini kemudian akan membuat pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap tingkat
profitabilitas perbankan syariah dalam hal ini yaitu BPRS. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Rahayu et al. (2016) yang menyatakan bahwa Pembiayaan Bagi Hasil
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap tingkat profitabilitas

Menurut hasil penelitian tersebut diketahui secara parsial variable Pembiayaan Bagi Hasil
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas, sehingga H> ditolak.
Dapat dilihat nilai t tabel dan nilai t hitung sebesar 1,390 < 2,048 dengan nilai signifikan 0,175
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada suatu korelasi antara dana pihak ketiga dengan
tingkat profitabilitas, apabila nilai dana pihak ketiga naik, maka nilai profitabilitasnya akan
turun.

Hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi dana pihak
ketiga yang terkumpul di bank syariah tidak dimbangi dengan penyaluran kredit, maka
kemungkinan bank mengalami kerugian atau penurunan profitabilitas sehingga return on asset
atau keefektifitasan bank dalam mendapatkan keuntungan ikut menurun. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian dari Putrian dan Farida (2019) yang menyatakan bahwa Dana
pihak ketiga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, didukung
dengan penelitian dari Putri Mawar Katuuk, dll (2018) yang membuktikan bahwa Dana Pihak
Ketiga tidak berpengaruh terhadap ROA yang dimiliki suatu bank. Sehingga, semakin besar
dana pihak ketiga belum tentu mencerminkan laba yang besar yang telah diperoleh bank
syariah tersebut.
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Pengaruh Beban Operasional terhadap tingkat profitabilitas.

Menurut hasil penelitian tersebut diketahui secara parsial variable Pembiayaan Bagi Hasil
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas sehingga Hj ditolak.
Dengan nilai t hitung 0,085 < 2,048 dan nilai signifikan 0,933 > 0,05 Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada suatu korelasi antara Beban Operasional dengan tingkat profitabilitas,
apabila nilai Beban Operasional tinggi, maka akan turun nilai profitabilitasnya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Beban Operasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian dari Rifki Ramadhan Fuady (2017) yang
menyatakan bahwa beban operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
profitabilitas. Namun, hal ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin
besar total biaya operasi akan berakibat turunnya ROA. Kondisi ini terjadi disebabkan setiap
peningkatan biaya operasi Bank yang tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan
operasi akan berakibat berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan
menurunkan ROA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan: pertama,
berdasarkan hasil pengujian, secara parsial variabel pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas PT. BPR syariah kota Semarang
yang terdaftar di OJK periode 2013-2020. Kedua, secara parsial, variabel dana pihak ketiga
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas PT. BPR syariah kota
Semarang yang terdaftar di OJK periode 2013-2020.

Ketiga, secara parsial, variabel beban operasional tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap tingkat profitabilitas PT. BPR syariah kota Semarang yang terdaftar di OJK periode
2013-2020. Keempat, hasil pengujian secara simultan bahwa variabel-variabel independen
yaitu Pembiayaan bagi hasil, Dana pihak ketiga dan Beban Operasional berpengaruh terhadap
Profitabilitas PT. BPRS kota Semarang yang terdaftar di OJK periode 2013-2020 dengan sampel
yang digunakan yaitu PT. BPRS Artha Surya Barokah dengan nilai R Square sebesar 0,339 atau
sebesar 33,9% sisanya sebesar 66,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
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